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PENDAKULUAN
A. Latar Belakang Masalah
1. Pentingnya Pembinsan Bzhasaz Indonesia di Dasrah

Pembangunan di sgsegala bidang sekarang telah memasuki
Pelita V dan tidak lama lagi bangsa Indonesis akan mengakhiri
pembangunan jangksa panjang 25 tahun tshap pertams. Dengsasn ber-
akhirnva pembangunan ini, bangss Indonesis akan memasuki era
tinggal lands=, yaitu pembangunan 25 tshun tahap kedusa. Pada
masa era tinggal landas, bangss Indonesia diharapkan sudah
nampu membsngun dengan kemampusn sendiri, tidak bergantung pa-
da bantuan bangss lain (Soeharto dalam laporan khusus TVRI,
September 1891).

Era tinggal landas yang dicanangkan pemerintah Indonesis
mencakup semus bidang a;au aspek kehidupan masysrakat. Pemba-
ngunan dilaksanakan di seluruh pelosok tansh sir, bsik di da-
erah perketsan maupun di dserah pedessan secara merata dan me-
nyeluruh.

Di Daerash Istimewa Aceh, pada umumnys, pembangunan telah
dilaksanskan sebagaimana daerah-daerah vang 1lain. Sarana
transportasi khusﬁsnya sekarang dapat dikatakan telah memadai
sehingga masyarakat dapat bepergian dengan mundah dari satu da-
erah ke dserah yang lain. Demikian jugsa sarana komunikasi mas-
sa, yakni koran, radio, dan televisi telah ada di Daerah
Istimewn Aceh.

Sarana komunikasi massa dslam ussha penyebaran informasi

pembangunan dsapat dikatakan sudah berjslan dengan baik. Desa-
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dess telah dapst meneriws informasi melalui Koran Masuk Deos
darn  Televisi Msznk Dess. Qleh karens itu, kesenisngan infor—
masi yang beberapa tahun lalu dislami cleh masyvarakst Aceh te-

lah dapzt distasi. Denzan demikisn, massvaraskst diharspksn ds-
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pat mengetahnt dinssiks pembangunsn sehinggda menumbnbhksn b
inginan antuk berpartigicpesi .

Selain welslui  FKorsn Maaph Desa, Pemerintsh Dserah telah
bernszha wenbukukarn teks-teks pidate resmi guberrnur dan menyve -
barksan Kepadas wmssvarshkst supsys merels wmengetahui  infeorwssi
penbrngunan . Melalui hegiatan ini, diksrap akan tumbul  minst

oacs 41 halsngsn mesvarsksl dess dan sekaligus dapat kencer-

I

dasian kehidupsg bsagss di deersh. Program ini gsejalan dengsn
maksud GBHN, vaitu pendidilban dsrn pengaisran hahsss  Indonesis
perliu ditingksthan dan menjanékau masyarskat lusms  (TAF  MPR,
1888:1033.

Masalsh di stas herbeds dengsn kesdsan sepuluh tahun yang

lalu. Psdas szzt itu, baokan hanya szrans komunikssi msses vang

o
jand
m

beluw wmemsdsl, melainbsn inga sar Ltransportasi. Fedus hsl
inl, transportasi  dan komunikasi, baru dapst dikstakan sgak
lebih maju selsms daerah ini digimpin oleh Gubernur Ibrahim
Hazan .

Menbaeca merupaksn szlsh Kegiatan untuk memperoleh infor-
masi. Di samping i1tu, kegiatsn membioes akan mempertajaw pena-
laran seseorang. Sebaliknys, spabila segseorang kurang membacs,
informasi yang sederhans pun tidak diketahuinya. Karena itu,

peranan membasca dslam kehidupsn sehsri-hsri besar sekali, le-

lebih~lebih menghadapi sbad ke-21, sbad inforwmasi.



Untuk memperocleh informasi dituntut sdanys pemshsman men-—
baca. Kalsu seseorsng tidak memahami spa yang dibacanya, ber-
arti tidek sdsa informasi vang akan diperoleh. Salsh satu pe-
nyebab suatu bsacasn tidsk dapat dipshami sdalsh ksrena pembacs
mengalami Kesulitan memshami kosaksta dan struktur kalimat
vang didunskan oleh penulis. Dengsn perkstsan lain, semakin
banysk kosakata ysng tidsk dimengerti dalam sustn bacasn, se-
mehin sulit pula informssi bscasn itu dipshami.

Dalam memahami sustu bacaan, misalnya teks pidato Guber-
nur Kepalas Daersh Istimewa Aceh yang dijadiksn sebagai sumber
bahan dzlam penelitian ini, perlu dikuasai kosskats vang ada
di dalamnys. Banysk kossaksts ysng hsrus diketahui artinys
supaya informasi pembandunsn yeng ads di dalsnm pidato tersebut
dapat dipshami misalnys kats formsl, sektor, reboisasi, dere-
gulasi, transmigrasi, informasi, dan lain-lain.

Selain pengussasn kosakstzs seperti disebutkan di =atsass,
msselah lsin yang despat mempengsruhi pemahamsn seseorsng sda-
lah stroktur kalimst. Tingkst kesukaran struktur kalimat dalsm
suatu bacsan akan berkaitan dengan tingkat pemahamsn bscasn
itu sendiri. Untuk itu, dalsm penulisan gps  sSsja, misalnya
teks pidato gubernur, perlu diperhatiksn struktur kalimat agar
informasi yang dissmpaikan dapst dipahsmi masyvaraskst.

Kosakats dalam teks-teks pidsto itu banyak vang sukar.
Kesukaran itu menghin disebabkan oleh kosshkats tersebut ber-
asal dari unsur bahasa asing walaupun telah menjadi kosskata
bahasa Indonesis. Berkaitan dengan struktur kalimat, kesukaran

itu mungkin disebabkan oleh kesalahan tats kalimat. Kesalshan-



kesalahan itu menyangkut ragsm kslimat, urutan unsur dslasm ka-
limat, pola kalimat, bagian-bagian kalimat, dan modifikasi
struktur kalimat. Masalah ini erat kasitannys dengan pembinasan
bahasa Indonesia. Dalam membina masyasrakat akademik diperlukan
penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar, 1lebih-1lebih
pula jika masyarakat skademik yang diidamkan itu =adalah yang
religius dan edukatif (Rusyana, 1984:152).

Melihat banyaknys kosakata unsur asing sebasgaimana vyang
telah disebutkan pada bagian terdahulu dan kesslshan-kesalahan
struktur kalimat dalsm teks-teks pidato tersebut, maka mendo-
rong peneliti untuk meneliti tingkat penguasaan masyarakst
terhadap kosakata dan stroktur kalimat tersebut dalﬁm kaitan-

nya dengan pemahaman informasi.

2. Bahasa sebagai Alat Komunikasi

Bahasa adalah alat komunikesi antarmanusia, baik dalam
bentuk bahasa lisan maupun bahasa tulis. Dengan menggunakan
bahasa manusia dapst berkomunikassi dengan baik sehinggs bshasa
dapat dikatakan alat komunikasi yvang "par excellence” karena
sampai sekarang bahasa merupskan sarana yang terlengksp yang
dimiliki manusia dalam berkomunikasi (Samsuri, 1878:35). De-
ngan memakai bahasa, manusis dapat menjelaskan bukan hanya
bentuk vang konkret, tetapi jugs bentunk abstrak.

Dalam pengsjaran bahasa, terdapat empat ketersmpilan ber-
bahasa vaitu menangkap isi, berbicara, membaca, dan senulis.
Keempat keterampilan berbahasa tersebut dapat digolongkan pula

ke dalam dusa jenis keterampilan, yaitu keterampilan reseptif
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dan keterampilsn produktif. Keterampilsn membacs den menangkap
isi termssuk ketersmpilan reseptif, karens keduanys menerima
informasi yang disampaiksn oleh penulis dan pembicars
(Chssrain, 1976:321). Adspun keterampilan menulis dan ber-
bicara termssuk ketersmpilan produktif, karens kedua-duanya
memberikan informasi.

Reterampilan membsca terbsgi stss dus bentuk, yaitu yang
bersifat meksnis (mechanical skill) dan vang bersifat pemsham-
an (comprehension skill) (Tarigan, 1983:11). Keterampilan ysng
bersifat mekanis merupshkan keterampilan yang rendsah dslam pro-
ses membaca, ksrens bissanya keterampilan meksnis merupakan
pengenslan bentuk-bentuk huruf, kata, frasa, kalimst, dan
lain-1ain. Dalam membaca yang paling penting adalah ketersm-
pilan pemahsman karens dalasm proses membscs seseorand berusahs
memahaml pessn atsu informasi yang ads dalsm bacssn.

Membaca sebagsi salsh satu ketersmpilan berbahass, tidak
hanya dipentingkan daslsm pelajarsn bahsasa saja, melainkan dsa-
lam semua semus pelajarsn yang lain. Hsl ini penvebabnya bshan
pelsjarsn disampsikan dslam bentuk bahsss tulis. QOleh karensa
itu, pelaisrsn membacs Jjangen diasbaikan. Dengan perkstasn
lsin, membzca hsarus mendapgt perhatian sejak dini agar setisp
siswa memiliki kebiassaan membaca. Dengan terbentuknya kebissa-
sn membaca seseorang dimungkinksn wmendspat pengetshuan dari
tulisan atau berbagai karya tulis orang. Masalash ini sejslan
dengan Adler (1867} bahwa morsl, peradaban, kebudayaan, ilmu
rengetahuan, dan teknologi sampai tingkat perkembsngan yang

sekarang sebsgisn bessr merupaksn skibat langsung dari



pembacaan-penbacasn buku-buky suci (great books) vang ditu-
runkan ¢leh Tuhan dan ksrys msnusis terkemoks {Qks, 1976:2)
Membaca dalam kehidupan sehari-hari sangat penting ksarens
pengetahuan yang dimiliki seseorang kebanysksn diperoleh dsri
spa vang dibascanyva. Dalam bideng sps zajs dan di msna sais
orang békerja, keterampilan membscs ssngst diperiukan. Hal ini
sesual dengan aps yang dikemukskan oleh Russel bzhwa membses
sdalah salah satu sumber yang penting bagi segseorsng untuk
menambsh pengetahuannys (Harris, 1867:287). Dalsm dunis modern
sekarsng ini terssa seksli ketinggslan dslam cegsla bidang
2psbils seseorang tidak terampil membacs. Dengsn  keterampilan
nexnbsca Semus perkembangsn dunis  dapst diikuti. Demikisnlah
rentingnya membacas seksrang ini sehinggs ads  ysng mengatakan
bahwas dunis sekarang =adslsh dunis bses (Tinker dsn W¥asson,
1973:3). Dalam kenyatsannys memang tidak dapst disanggsh, bah-

2 perkembay ity dapst tersebsr me-
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lsini medis cetak. Oleh ksrens itu, kegiatsn membacsz merupakan
suzstu kebutuhan vang tidak dspzt ditswar lagi.
Sekolsah merupaksn tempst pelakssnasn pendidikan formal

tentw harus merupaksn "hanci' yeng utama dalam upays mencipta-
kan pembacs vang baik, Akan tetapi, sebagsimana diketashni
relajaran membscs belum mendspat pensngsnan ysng serius sejak
Sekolah Dagszr sampai Pergurusn Tinggi.

Guru bahssa Indonesis kebanyskan memberi pengetahusn ten-
tang bshasa, buksn ketersmpilan berbshasas, stan kefterampilan

membscs. Dalsm bidsng mewbzsca banysk guru hanys memberiksn

bshan bacsaan dari buku-buku psket yang tersedia dan memberikan



pertanyzsan Seperti vang terdspst dslsm bukn tersebut, padshsal
seharusnys membscs merupskan pemahasmsn makmee apa yvang dibaca,
misalnys dengan memberi lstihan bagsimans mencsri prokok-pokok
pikiresn, basgaimans menangksp isi keseluruhan secsars sepintas,
bagaimans memepercepat gersksn mata, mempercepat Jjangkau=an
pan-dangan, bsgaimans membuat kesimpulan, besgaimane menenukan

kata-kats kunci, dan sebsgsainys.

Pl

Jadi, dalam proses membsca yang erpenting sdzlsh sebagai
pemabaman {comprehension), sedangksn ketersmpilan mekanis (me-

canicsl skill) hanys berups alst ssis, lebih-lebih membsca

lanjutan (zdveance reading) membsca hsrus difoku

%

skan ke?ada pe-
nahaman dan cegi tekniknvs sndsh harus dikuscai pada i
tinghat vang lebih rendszah.

Untuk wmemshami wmakns sustu  bacasn banyak fakior vang
mempengernhinvs karena keterawpilan membacs merupsaksn gabungsan

dari berbszgsi ketersmpilan. Sebsgsi contoh, secrang penbaca

i
i

terlebih dahulu mengussai tatsbshsssa, kosakata, semantik, dan
morfologl. Untuk memudahkan pemshamsn terhadspy  susty  bacsan
tentu harus mempunysai latar belskang rpengalsman ysng baik,
motivssi yang knat, intelegensi, dan lain-lsin. Kesemis fak-
tor inil dapst berpengsruh terhadap tingkat pewmshamsn sese-
erang, tetapl setiap faktor itu tidsk sama bessr pengaruhnva

terhadap pemahaman seseorang.

B. Identifikasi Masalah
Henurut Phillips, membacs memiliki dus tujuan, vaitu un-

tuk memperocleh informssi dan untuk sustno kesenangsn. Dalsam



membaca untuk memperoleh informasi, seorang pembaca perlu mem-
pertimbangkan hal-hal yang harus dipahami tentang informassi
itu. Sebaliknya, dalsam membaca untuk suatu kesenangan, seorang
pembaca tidsk mempertimbangksan sps-aps. Ia hanya membﬁca se-
pintas, misalnya untuk mendetahui bagsimana sudut pandang su-
rat kabar terhadap sebuah berits (Omaggio, 18886:150).

Eedua tujusn membsasca itu tidak terlepas dari proses pema-
haman. Oleh karena itu, seorsng pembaca perlu memperhatikan
beberapa faktor ysng erst ksitannya dengan kegiatan pemamshan
membsca. Faktor-faktor itu adslsh (1) mengenali tulisan sustn
bahasa, (2) mengurangi jumlah kosakata yang belum diketahui
artinya, (3) memahsmi informasi yang disampaiksn secars eksp-
lisit, (4) memshamai implikasi yang tidsk dinyatskan Secars
eksplisit, (5} memahami hubungsn teks secars kohesif sntara
struktur gramatikal dan kosaksta (leksikal), (6) mengidenti-
fikasi ide utama sustu bacaan, (7) memperoleh ide pokok untuk
eembuat sustu kesimpulan, dan (8) mengetahni nilsi komunikatif
dan fungsi sebuah teks (Munby's dslam Omsggio, 18986:131).

Di antars faktor-faktor tersebut, fasktor kelima merupakan
masalah vang ssngat penting dslsm pemshaman membscs. Sustn
teks atau bacasn yang sulit dipshsmi struktur gramatikal dan
kosakats dapat mempengaruhi pemshaman membaca. Quintance me-
ngemukakann bahwa apabila seorang pembaca tidak mengetahui
arti kosakata atauv ia mengetahui arti kosaksata, tetapi tidsk
dapat memahami maksud bacaan,‘kedua pembaca itu akan berhenti

membaca (Klien (ed.), 1872:189).



Membaca tanps memahami isi bacaan tidsk ada artinya sams
sekali bagi seseorang walsupun iz telsh wmenghsbiskan wsasktn
yvang banvak untuk itu. Permassalazhan ini sering dihadspi oleh
seorang pembscs yang belum terampil. Untuk mengatasl permasa-
lshan ini, seorang pembaca dapat melatih pemzhamannys dengan
meningkatkan frekuensi membacs, misslnys membaca koran. Dengan
nembaca koran atau bsascasn-bscsan lain, pemshaman seseorang
bertambah baik dasn banyvak informasi vang dapat diperoleh. Di
samping itu, penguasaan kosakats baru jugs akan bertambah ka-
rena.semakin banyak membsacs semsakin terbuks pulas kemungkinan
untuk menemukasn kats-kats baru yvang belum diketshui sasrtiny=a.
Kosakata ini dengsn sendirinys perlu dipshami supays infor-
masi bacaan tersebut dapat dipercleh.

Pengussaan kosakstz merupaksn mesalsh vang sangst pen-
tinting dalam kehidupan sehari-hari. Melalui kosakatalah kits
dapat memshamil susatu bacsan atasu berkomunikasi dengan ling-
kungsn. Melalui kosaksts kita dspat berbuat banysk, mnmisslnys
mengungkepkan perassan satau mengkomunikasikan pesan kepsads
orang lsin. Dengan demikisn, dapatlah dikatakasn bahwa semakin
banvak kosshksta dimilikil seseorang, semakin luss puls Jang-
kausan pengetahusn orang tersebut. Funk (1871:1) bahkan mengs-
takah bahwa kossksatas dapst dipakai sebsgai ukurasn kepandsaian
seseorang.

Dalam kaitan ini, pengajsrsn kosakats sehsrusnya perlu
mendapat penekanan sejak seseorang mempelsiari suatu bahasa.
Seseorsng belsisr bazhasa bukan  dengan mempelajari siruktur

kalimat terlebih dahunlu, melainkan dengan menirukan kosakats
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yeng diucspkan oleh pengajarnya. Kegiatan ini tentu periu di-
kembangkan sampsi orang tersebut dspat berkomunikasi dengan
orang lain dalam masyarakat. Dengan demikian, jelaslah bahws
kosakata harus mendapat perhatisn utasma, di samping Ffaktor-
faktor kebahssaan lainnys, misalnys pengussasn struktur kali-
mat, agar sesecorang dspsat berbshssa dengan benar.

Menguasai suatu bahasa berarti menguasai bahasa itu seba-
gai suatu sistem, artinys bshass itu bukan hanys merupakan
sejumlah unsur yang terkumpul secara tidak beraturan, =melain-
kan unsur-unsur itu “disusun" sedemikian rupa sehinggsa memben-—
tuk suatu pola yang bermakna. Apabila beberapa bsgian kalimsat
vang terlihat, mska dengan pendekatan rasional dspat diba-
vangkan keseluruhan kalimat.

Pengnasaan struktur-struktur dassr kalimst belum tentu
dapat menjamin kemampusn berbahsss seseorang. Kemampuan berba-
hasa perlu ditunjsng oleh tingkat penguasasn kosakats. Tinggi
rendahnya pengussaan seseorang terhadap kosskats dan struktur
kalimat skan berkaitan dengan tingkat pemahaman membacs.

Berdasarkan uraian pada latar belskang dan identifikssi
masalsh, maka dapat disimpulksn bshws pemahsman membaca meru-
pakan kegistan yang sangat penting bagi seseorang dalam pema-
haman informasi di dalam bacsan. Pemahampan membaca tersebut
dipengaruhi oleh tingkst pengusssan kosakats dan struktur ka-

limat.



11

C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian lebih jelas dan terarsh, maks perla di-
lakuksan pembatasan masalah. Dalsm penelitian ini faktor-faktor
vang mempengaruhi pemahaman informasi dibatasi hanya pada dus
faktor, yaitu tingkst pengussssn kosskatas dan tingkat pengusa-
saan struoktur kslimat. Dengan demikisn masalah vyang diteliti
hanya hubungan antara tingkat pengusasaan kosakata, struktur
kalimat dengan pemshsman informasi sanggota masyarakat yang
berpendidikan SLTP, SLTA, dan Perguruan Tinggi di Kecamstan
Kuta Makmur, Aceh Utars.

Variabel terikat dslam penelitisn ini jugs dibatssi hanysa
pada pemsahaman informasi (bacaan) tingkat pemshaman harfish
dan tinghkst kesimpulan yang dibust oleh Barrett. Dats vang di-
kumpulksn untuk meneliti variabel terikat tersebut adslsh

tingkat penguasasn kossksts (bidang) dan struktur kalimat.

D, Perumusan Masalah

Bertitik tolak dari lastar belskang mssalah, identifikasi
masalsh, dan pembatasan masalah, msks masalsh vang dike3ji da-
lam penelitian ini dspat dirumuskan sebsgai berikut.

(1) Bagsimanakah tingkst penguasaan kosaksts, struktur kali-
mat, dan pemahamsn informssi pada anggota masysrakat vang
berpendidikan SLTP, SLTA, dan Perguruan Tingdi?

(2} Adakah hubungsn antara tingkat penguassssn kosakata dengsan
pemahaman informasi pada anggota masyarakat vyang berpen-

didikan SLTP, SLTA, dan Perguruan Tinggi di Kecamstan Ruts

Makmur?
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{3) Adaksh hubungan antara tingkat penguasaan struktur kalimat
dengsn pemsahaman informssi anggota masyarsakat yang berpen-

didikan SLTP, SLTA, san Perguruan Tinggi di Kecamsatan Ruts

Makmur?

E. Identifikasi Variabel dan Xerangka Berpikir

1. Identifikasi Variabel

Penelitisn ini memiliki tiga variabel. Variabel-varisbel

tersebut adalah (1) tingkst penguasaan kosskata, (2) tingkst

penguasaan struktur kalimat, dsn (3) pemahsman informasi, ya-

itu pemshaman dalsm membacs. Pengukuran ketigas variabel terse-

but menghasilken dats ordinal.

2. Kerangks Berpikir

Berdssarkan identifikasi variabel-variabel tersebut dan

uraian-uraian sebelumnya, maks ditetapkan suatu variabel bebas

dan varisbel terikat. Tingkst penguasaan kosaksta dsn struok-

tur kalimat digolongkan ke dsalsam variasbel bebas, sedangksn pe-

mahaman informasi digolongkan ke dalam variabel terikat.

Hubungsn antarvariabel tersebut membentuk suatu kerangks kon-
septual yang merupsakan kerangka pemikiran penelitian inij. Ke-

rangka itu dapat dilihat padas gambar 1.1 berikut.
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Gambsyr 1.1 Kerasnghks Berpikir

Eeterangsn: ¥ tingkat pengussazan kosskats

tingkst penguassan strukiur kalimst

|3 I

¥ : pemshaman informssi

F. Definisi Operasional
1. Pengusasagn Kogaksats

Yang dimeksud dengsn pengusssan  kosaksts dalsm peneliti-
sn ini adalah pengusszan kats-kats vang digunaksn dsalam infor-
w551 pembangunan bidang tertentn. Pembidangsn itn peneliti
iknti pembidangan di dalswm GBHN 1988, yaitu (1) Fkonomi, (27

Agawa dan Kepercayssn terhadsp Tuhan Yeng Mahsesa, Sosial

Budaya (3) Politik, Apsratur Pemerintah, Hukum, Penerangan
Mediz Mssss, Hubungsn Internesional, dan (4) Pertshsnsn Ke-
BWMANEN .

Pengnsssan kossketa dibedskan menisdi dus bsgian, vyaitn
prenguasaan  kosskata secsra produktif (digunsksn dalsm berbi-~
cars stsy menulis) dsn penguassan  kosakata secars reseptif
(digunakan dalam menyimak atsu membseca). Untuk mengukur ting-
kat pengussssn kosakats masyarakst disdakan tes rengusssan

kosakats bidang-bidang tersebnt di atass.
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Z. Pengussazsn Struktur Kslimst

Tes pengusssan struktur kslimat dalam penelitian ini gda-
lah tes struktur berupa urutsn unsur dalsm kslimat, pola kali-
mat, dan bsgian-bagisn kalimat. Dengsn perkatasn lain, tes
struktur kalimat mdalsh pengusssan subjiek penelitisn terhadsp
masalah-masalsh sintaksis yeang wmelipnti uratsn frasss, uratan
klsuss, dan vrutsn pols kalimst. Penguknran penguasssen strok-
tur ksliamt subjek penelitian dilsksanskan tes tertulis vyang
berbentuk obiektif.
3. Pemasheman Informssi

Kenufut Bloom dkk (19%4:88) vypemshsman vang dikaitkan

dengan hemampuan intelektnsl

3]

an ketersmpilan, meruvpskasn per-

(SR W

soslasn  vang peling banvsk dibicsraksn, bhaik pada Jdeniang pen-
didiksn dassr hinggs pendidiukan menengsh, maupun psds  Jjenisng
pendidiker  tinggi. Adapun pemshsmen membscs sangst cocok  de-
ngan rermasalahsn penerapsn renshaman informasi. Selaniutnya,
Bloon dkk. menambahhkan bahws kemaaspnan wmemshsmi informasi hen-
daknys diksitkan dengan tujunsn-tujuan vang ingin dicsrszi murid
darn diwajudbsn dalam bentuk tingksh lskn tertentu.

Ada tigs tinghah lzkn ysng menuniukksn bshwas seseorang
telsh memshami informasi; yakni (1} kemampusn menerjemshkan,
vaitu kemampuan mengungkspksn kembali informasi vang diterims
ke bahasa, rumasan absw batssan lsin  yang relevan, (2) meng-
interpreftasikan, yzitu kemampusn menyusun kembali ide-ide yang
terkandung dslsam sustu infofmasi, termesuk d4i dslsmnys menyo-
sunt  ide-ide utams dan ide-ide penunjsng, dan (3) kemsmpuan

ekstrgpolasi, ysitn kemampuan membust estimasi stsu prediksi-
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prediksi berdssarkan dejala kecenderungan, stau kondisi-kon-
disi yang diursikan dalam informasi yang diterimanya (Bloom
dkk., 1874:88-80),
4. Masyvarshkat
Yang dimaksud dengan wmsasyarskat di dalam penelitian ini
adalah penduduk yang tinggal di daerash pedessan. Kriteris-
kriteria vyang peneliti tetapkan adalah sebagal berikut:
(1) pendidikan: tamat Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP),
Sekolsh Lanjutan Tingkst Atas (SLTA), dan Pergurusn Tinggi
(masih kuliah).
(2) status sosial ekonomi: rendah dan sedang (menengah); dan
{3) pskerjsan: petani, mshssisws dan pegawai negeri.
5. Keitan
Ysng dimaksud dengan ksaitsn dalsm penelitian ini sdalah
hubungan yang terjadi antarvarisbel, yaitu variabel bebsas de-
ngan variabel terikat. Pengertisn ini sejalan dengan defi-
nisi dalam Ksmus Besar Bshass Indonesia (Depdikbud, 1988:313)
bahwa hubungsan adalah jaringan yang terwuiud ksrena interaksi
antaras satuan-satuan yang aktif, Dalam penelitisn ini, keter-
kaitan Jjaringan tersebut hanys diksji satu arah, vyaitu dari

varisbel bebas ke variabel terikst.

G. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Secars umum penelitian ini bertujuen untuk memperoleh

data dan informasi yang objektif tentang kaitan antara tingkat
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penguasaan kosakata dan struktur kalimat bahasa Indonesisa

nasysrakal dengan tingksat pemahsmsn informasi.

2. Tujuan Khusus

Penelitian ini secara rinci bertujusn untuk medeskripsi-

"kan hal-hal berikut.

a) tingkat pengusssan masysrakat terhadap _kosakata dan struk-
tur kalimat dalam teks-teks pidato Gubernur Aceh, Ibrszhim
Hassan;

b} tingkst pemahsmsn masyaraskst terhadsp informasi delasm sustu
bacaan; dan

¢) ada atau tidak sadanya hubungan sntars tingkat ‘penguassasn
kosakata dan struktur kalimst dengan tingkat pemahamsn ma-

syarakat terhadap informssi bscsan.

H. Manfaat Penelitian

Penelitian_ini diharapkesn dapst memberiksn tigs manf#at,
vaitu bidang keilmuan, kependidikan, dan kepraktisan hasil pe-
nelitian.

a) Dilihat dari segi keilmusn, penelitisn ini sksn memperksya
khasanah pemahaman bahasa Indonesia.

b} Bilihat dari segi kependidikan, hasil penelitisn ini diha-
rapkan ada bermanfaat bagi upsys merencanakan program peng-
ajaran atan penyuluohan bahass Indonesia bagli orang-orang
dewasa di daerah, khususnya di daersh pedegsaan. Data-dats
yang diperoleh dapsat menjadi bahan masuksn bagi para penyu-
luh bahass sehingga spa yang diberikan sesuai dengan kebu-

tuhan mesyarakst itu sendiri.
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¢) Dilihat dari segi kepraktissan, hasil penelitisn skan:
(1) memberikan manfast kepsda pihsk-pihak yang terkait da-
dalam penelitisn ini, khususnyva Pemda D.I. Aceh;
{2) merangsang penelitiasn-penelitiasn lanjutan skibat diru-
muskannya hagil penelitian ini; dan
(3} memperluas wawasan peneliti terhadsp bidang yang sedang:
ditekuni dalam upsya peningkatan profesi sebagai tenaga

pengajar bahssa Indonesia.

I. Sistematika Penulisan Tesis
Tesis ini terdiri stas enam bsab. Adspun sistematiks pe-

nulisennya adalah sebagai berikut.

a. Bab Ssatu
Delam bab satu dikemukakan:
1. Latar belakang masalah;
2. Identifikasil masalah;

3. Pembsatasan masslah;

4, Perumusan masslah;

3. Identifikasi variabel dan kerangka berpikir;
6. Definisi operssional;

7. Tujuan penelitian;

8. Manfaat penelitian; dsan

8. Sistemsatiks penulisan tesis;
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b. Bab Dus

Dalam bab dus dikemukakan:

1. Kerangksa teori tentang hakikat penguassaan kosakats;

2. Kerangka teori tentang hakikat pengusasaan struaktur
kalimat;

3. Rerangka teori tentang hskikat pemahaman mnembacs;

4. Kerangka teori tentang membaca sebagai sslah satu
aspek keterampilan berbahasa;

5. Kerangks teori tentang hubungan antsara varisbel pengus-
saan kosakata dengsn pemahaman membacs;

8. Kerangka teori tentang hubungan antara variabel pengus-
saan struktur kalimat dengan pemasahaman membacs; dan

7. Kerangka teori tentang persnan media massa I(televisi)
dalam penvebaran informasi

c¢c. Bab Tiga

Dalam bab tigs dikemnksksn metodologi penelitian. DUraian

tersebut meliputi:

1.

~ o D R WM

w

KEeadaan Alam, Struktur Sosial, dan Budaya Aceh;

. Gambsran umum lokasi penelitian;

Populasi dan sampel penelitian;

Anggapan dasar dan hipotesis penelitisan;
Metode penelitisn dan teknik pengolshan dats;
Penyusunan instrumen penelitian;

Bji persvaratan instrumen penelitiasn; dan

Pedoman pengolahan data
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d. Bab Empat
Dalam bab empat dikemukakan dan ditampilkan proses pen-
Jaringan kosakata dan kalimst. Uraisn itu mencakup:
1. Penjaringan kossakats;
Analisis Kosakats;

2

3. Kesimpulsn;
4. Penjaringan Kalimat; dan
S

Analisis Kslimat.

€. Bab Lima

Dalam bab lima dikemukskan hasil penelitian dan pemba-
hasan. Uraian tersebut mencakup:

1. Hasil penelitian;

Z. Pengujian hipotesis;

3. Analisis Kisi-kisi; dan

4. Pembahasan hasil penelitian.

f. Beb Enam
Dalam bab enam dikemukakan:
1. Kesimpulan; dan

2. Rekomendsasi.





